Deskripsi Matakuliah Program Studi Ekonomi Pertanian (Agribisnis)
MKU 2601 Filsafat Ilmu (2 sks)

Filsafat diarahkan untuk mempelajari ilmu yang merupakan salah satu cabang
pengetahuan yang digumuli dalam kegiatan pendidikan. Di samping mempelajari
bagaimana cara melakukan penelitian ilmiah, dan sarana keilmuan apa saja yang harus
dikuasai agar mampu melakukan kegiatan ilmiah dengan baik. Materi yang disajikan,
Ilmu (sains) sebagai pengetahuan yang dipadu secara normatif (dari Tuhan Yang maha
Esa). Pencarian atau penguasaan ilmu (the quest for knowledge). Manusia yang
berkemampuan untuk mengetahui, nalar, dan hasil nalar. Sejarah perkembangan filsafat
dan ilmu. Dunia rasio dan rasa, serta ikhtiar versus takdir. Sains empiris dan anatomi
sains.

Penalaran deduktif dan induktif. Hubungan di antara filsafat, sains, dan
metodologi (metode dan teknik). Persamaan dan perbedaan antara ilmu-ilmu alamiah
dengan ilmu-ilmu sosial kemanusiaan. Perintisan (sains) berdasarkan agama.

Referensi:

Suriasumantri, Yuyun S. (1988). Fisafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer.
Jakarta: Penerbit Pustaka Sinar Harapan..

Soewardi, Herman. (1996), Nalar Kontemplasi dan Realita. Bandung: Program
Pascasarjana, UNPAD.

Copi, Irving M. (1972). Introduction to Logic. Fourth Edition,. New York: Mc. Millan
Publisher. Co. Inc.

Parera, Jac Daniel (1984). Belajar mengemukakan Pendapat. Edisi ke 3. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

MKU 2611 MPIE dan Teknik Penarikan Sampel dan Peny. Skala (3 sks)

Untuk mempelajari metode studi yang dilakukan melalui penyelidikan terhadap
suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.
Dengan demikian selain merupakan suatu proses dan metode, penelitian diaharapkan
mampu memecahkan masalah yang diteliti (Problem Solving). Untuk memperoleh
pemahaman tentang suatu proses penyelidikan atau pencarian suatu (fakta dan prinsip-
prinsip) yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dari pengertian tersebut, penelitian
merupakan suatu metode untuk menemukan kebenaran, sehingga penelitian merupakan
metode berfikir secara kritis. Pengertian metodologi, metode, dan teknik penelitian.
Pengertian Studi Kasus, survey, eksperimen, dan ground research serta
pemberdayaannya. Populasi, populasi sasaran, sensus, sampling, sample, sampling non
peluang, purposive sampling, snowball sampling, quota sampling, sampling peluang,
acak sederhana, pengacakan dengan prposional terhadap ukuran unit, sampling
berdasarkan ukuran datang, sampling gugus, network sampling, dan sampling kontinum
waktu. Penurunan teori sosial-ekonomi ke dalam model penelitian. Operasionalisasi
variabel, penentuan indikator, dan pengukuran. Desain pengumpulan data, pengolahan
data, serta interpretasi dan analisis data berdasarkan model itu. Diskusi hasil penelitian,

penyimpulan, dan rekomendasi atau implementasi.



Referensi:

Cooper Donald R & C., William Emory. (1995). Business Research Methods, Fifth
Edition. USA : Ricard D Irwin inc.

Koentjoroningrat. (1989). Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia.

Masri Singarimbun. (1990). Metode Penelitian Survei. Jakarta: LP3ES.

Nur Indriantoro, Bambang Supomo. (2002). Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta :
BPFE.

Usman Hardi. (1995). Metodeologi Penelitian. Bandung: PPs Unpad.

Sekaran Uma. (2003). Research Methods for Business: A Skill Building Approach,
USA, John Willey &Sons inc.

Supranto. (1983). Statistik Teori dan Aplikasi. Jakarta: Erlangga.

William G. Zikmund. (1997). Business Research Methods, Fifth Edition. Orlando :
Dryden Press.

Zanten, Wim van. (1990). Statistik untuk lImu-ilmu Sosial. Jakarta: Gramedia.

MKT 2615 Ekonomi Mikro Madya (3 sks)

Melakukan deduksi tentang perilaku konsumen, produksen, masing-masing
sebagai satu unit ekonomi yang kecil, terbatas dan untuk memahami alokasi sumber
ekonomi yang ada dalam suatu masyarakat tertentu yang terjadi melalui mekanisme
pasar. Mengadakan prediksi yang kondisional dengan menggunakan model-model
abstrak di dalam melihat bagaimana terbentuknya harga dari suatu benda dan bagaimana
sumberdaya dialokasikan kepada berbagai macam penggunaan. Materi yang disajikan,
Pendalaman analisis pilihan konsumen. Teori Perusahaan. Struktur pasar. Penetapan
produk dan faktor produksi dalam berbagai struktur pasar. Teori Distribusi. Introduksi
perkembangan teori ekonomi mikro dan ekonomi kesejahteraan.

Referensi:

Besanko D., Dranove D., Shanley M., ect. (2007). Economics of Strategy. John Willey
& Sons

Bilas, Richard A. (1976). Micro Economic Theory. New York: Mc. Graw Hill

Boediono. 1987. Ekonomi Mikro. Yogyakarta: Fak. Ekonomi UGM.

Dominick Salvatore (2006). Mikro Ekonomi. Erlangga, Jakarta

Henderson, J.M. dan R.E. Quant. (1971). Micro Economic’s Theory A Mathematical
Approach. New York: Mc. Graw Hill

I.G.B. Teken. (1997). Teori Ekonomi Mikro. Bogor: Fak. Pertanian. IPB

Jack Hirshleifer, (1984). Teori Harga dan Penerapannya. Erlaangga, Jakarta

Sadono Sukirno, (1994). Mikro Ekonomi. Rajawali Press, Jakarta

Sudarman, Ari. (1992). Teori Ekonomi Mikro. BPFE, Yogyakarta.

Leftwich, Richard H. (1975). The Price System and Resource Allocation. New York:

Walter5 Nicholson, (2000). Mikro Ekonomi Intermediate. Erlangga, Jakarta.

MKT 2607 Statistika (3 SKS)

Mata kuliah ini menyajikan materi yang diarahkan pada pembentukan dan
peningkatan kemampuan dalam berfikir secara kuantitatif. : Berpikir secara kuantitantif
bertujuan dalam memberikan makna terhadap berbagai fakta, yang pada gilirannya dapat
disajikan dalam bentuk rumusan kualitatif. Klasifikasi data. Inferensi statistik. Beberapa
uji sebaran binomial, uji tanda variasinya. Tabel Kontingensi, uji median, dan uji cocok
Khikuadrat. Pengujian berdasarkan rank. Uji dua dan beberapa sampel independent.
Korelasi rank. Uji kesamaan varians. Regresi liniar nonparametrik. Tipe uji cocok dan

uji normalitas.



Referensi:

Anto Dajan. (1983). Pengantar Metode Statistik. LP3ES. Jakarta

Diaconis, P, dan Efron, B. (1983). Computer Intensive Methods in Statistics. Scientific
Amrerican 248.

Draper, N., dan Smith, H., (1981). Applied Regresion Analysis. Second Ed. New York:
Wiley.

Furgon. (1999). Statistik Terapan untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta

Grupe, D., (1984). Time Series Analysis Identification and Adaptive Filtering. Malabar,
Fla: Robert E. Krieger Publishing.

Siegel, S., (1956). Nonparametric Statistics for The Behavioral Sciences. New York:
Mc. Graw Hill.

Wah Ba, G., (1990). Spline Models for Observation Data. Philadelphia.

Blalock, H.M., Jr., (1976). Social Statistics. New York: Macmillan.

Guiford, J.P. & Fuchter, B. (1978). Fundamental Statistica in Psychology and
Education. Tokyo: Mc. Graw-Hill Kogakusha.

Haylett, H.T. (1988). Statistics Made Simple. Londor. Made Simple Books.

Natawidjaja, Rochma, (1988). Pengelolaan Data Secara Statistik. Bandung: FPS IKIP.

Steel, Robert G.O & Torrie, James H. (1981). Principles and Procedures of Statistics A
Biometrical Approach. Singapore: McGraw-Hill

Sudjana, (1983). Metode Statistika. Bandung: Tarsito.

--------- , (1983). Teknik Analisis regresi. Bandung: Tarsito.

Tippett, L.H.C., (1961). Statistics. London: Oxford University Press.

Wijaya. (2000). Statistik Non Parametrik (Aplikasi Program SPSS). Bandung: CV.
Alfabeta

Walpole, R.E., (1982). Introduction to Statistics. New York: Macmillan

MK 2608 Kewirausahaan (2 sks)

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami
tentang kewirausahaan yang tidak hanya berguna bagi seorang pengusaha, tetapi bagi
setiap orang dalam menjalankan tugas/pekerjaannya untuk menghasilkan prestasi,
memahami cirri-ciri jiwa kewirausahaan, termasuk penilaian diri pribadi dan cara-cara
peningkatannya, serta mampu membaca peluang dan potensi usaha beserta penilaian
kelayakannnya. Pokok-Pokok Bahasan : Konsepsi Kewirausahaan; Pengembangan
Kepemimpinan; Pengembangan Kepercayaan Diri dan Daya Iniisiatif; Pengambilan
Risiko dan Pengambilan Keputusan; Pendelegasian Wewenang; Manajemen Waktu;
Perencanaan Usaha; Kelayakan Usaha; Pemilihan Bentuk Usaha; Langkah memulai
Usaha.

Referensi:

Bygrave W. and Zacharackis A (2008). Entrepreneurship. John Willey and Sons, Inc.

Harper Stephen C. (2005). Extraordimary Entrepreneurship. John Willey & Sons, Inc.

Kartawan, Prof. Dr. (2011). Kewirausahaan untuk Para Calon Entrepreuneur. Guardaya
Intimarta.

Longenecker, Justin G., Carlos W. Moore, J. Williang Petty. (2000). Small Business
Management an Entrepreneurial Emphasis. South Western College Publishing.

Mredith, Geofrey G., Robert E. Nelson, Philip A. Neck, Entrepreneurship, Theory and
Practice, ILO, Geneve.

Maskur Wiranto. (2001). Pengantar Kewirausahaan. Yogyakarta :BPFE UGM.

Yuyun Wirasasmita. (1994). Buku Pegangan Kewirausahaan. Sumedang: UPT-
Penerbitan IKOPIN.



MKT 2612 Perencanaan Wilayah (3 sks)

Untuk mempelajari perencanaan umum pertanian yang mencakup serangkaian
tindakan berurutan yang ditujukan pada pemecahan masalah di masa datang. Teori
lokasi dan daerah ekonomi. Perubahan struktur wilayah. Analisis ekonomi antar
wilayah. Siifat dan pentingnya wilayah pertanian. Masalah dalam organisasi dan
pelaksana. Penentuan prioritas wilayah untuk dikembangkan.

Referensi:

Glasson, John. (1977). Terjemahan Paul Sitohang. Pengantar Perencanaan Regional.
Jakarta: Lembaga penerbit FEUI

Isard, W. (1956). Location and Space Economy. Nort Holland: MIT Press

Isard, W. (1962). Regional Science. Nort Holland: MIT Press

Richardson, Harry W. (1991). Terjemahan Paul Sitohang. Dasar-dasar Ilmu Ekonomi
Regional. Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI.

Tom Tietenberg, (2009). Environmental &Natural Resource Economics. Peason
International Edition, USA

MKT 2603 Ekonomi Makro Madya (3 SKS)

Mempelajari hubungan antar variabel ekonomi agregatif, yaitu tingkat pendapatan
nasional, tingkat kesempatan kerja, pengeluaran konsumsi rumah tangga, saving,
investasi nasional, jumlah uang yang beredar, tingkat harga, tingkat bunga, neraca
pembayaran internasional, stok kapital nasional, dan hutang pemerintah. Materi yang
disajikan Pembulatan penguasaan dan pendalaman teori ekonomi makro. Pembahasan
mencakup konsep multiplier dalam Model IS-LM. Pengaruh kebijaksanaan moneter dan
fiskal terhadap perekonomian dalam jangka pendek dan jangka panjang. Hubungan
antara kenaikan upah dan produktivitas dengan tingkat inflasi dan kesempatan kerja.
Teori pengeluaran konsumen dan teori pertumbuhan ekonomi.

Referensi:

Branson, William H. (1972). Macroeconomic: Theory And Policy. Princeton University,
Harper & Row Publisher, New York

Friedman M., (1972). Theory Of The Consumption Function. New York: Princeton
University Press.

Froyen Richard, T. (2005). Macroeconomics: Theories and Policies. Pearson Prentice
Hall, USA.

Oliver Blanchard (2011). Macroeconomics. Pearson Prentice Hall, USA.

Rudges Downbush & Stanley Fisher (1989). Makroekonomi. Terjemahan Julius A.
Mulyadi, Penerbit Erlangga

Soediyono. (1992). Ekonomi Makro. Liberty. Yogyakarta

Snowdon, Brian and Howard R. V., (2005). Modern Macroeconomics: Its Origin,
Development, and Current State.

Wickens, Michael (2008). Macroeconomics Theory: A Dynamic General Equilibrium
Approach. Princeton University Press

MKT 2609 Pemasaran Agribisnis Madya (3 sks)

Untuk mendudukperkarakan ilmu tataniaga terhadap masalah-masalah tataniaga
pertanian. Secara khusus dihadapkan pada kasus-kasus tataniaga pertanian, yang
berkaitan dengan pengenalan kebutuhan dan keinginan konsumen, menentukan pasar

sasaran, merancang komoditi, jasa, dan program yang tepat untuk melayani pasar, serta
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dapat menciptakan kepuasan konsumen sambil mendatangkan keuntungan dengan
membangun hubungan yang searah nilai dengan para konsumen (pelanggan). Pokok
Bahasan: Pembahasan berbagai struktur pasar pada komoditas pertanian,pendekatan
tataniaga menurut jenis komoditas pertanian yang diekspor dan diimpor. Kelembagaan
pemasaran dalam pembangunan pertanian di Indonesia.

Referensi:

Anarsis Widji. 1996. Agribisnis Komoditas Salak. Bumi Aksara. Jakarta

Kotler, Philip (2009). Marketing Management. Pearson International Edition, USA

Spillane, James J. 1992. Komoditi The Peranannya dalam Perekonomian Indonesia.
Kanisisus. Yoyakarta

Yuyun Wirasasmita. 1993. Saling Ketergantungan sebagai Landasan Pembinaan
Terpadu Pengusaha Kecil dengan Koperasi. Ikopin. Sumedang. Bandung.

Muhammad Firdaus, (2008). Manajemen Agribisnis. Bumi Aksara

Renvile Siagian (2003). Manajemen Agribisnis. Gajahmada Press

Thomas T. Nagle (2010). The Strategy and Tactics of Pricing. Pearson International
Edition, USA

W. David Downey (1987). Manajemen Agribisnis. Erlangga, Jakarta.

MKT 2610 Pembangunan Pertanian (2 sks)

Untuk mempelajari pembangunan pertanian modern yang didisain dengan
mencermati perkembangan lingkungan global sebagai respon terhadap pembangunan
yang menyeluruh di bidang lain di dalam ekonomi nasional. Secara khusus mengkaji
kenaikan standar hidup, perkembangan teknologi termasuk didalamnya bioteknologi,
serta perkembangan pasar domestik dan pasar dunia, merupakan faktor-faktor yang
mendorong tumbuh kembangnya pertanian modern sebagai bagian dari pembangunan
ekonomi nasional.

Materi yang disajikan: memberikan gambaran tentang kompleksitas
pembangunan pertanian ditinjau dari sejarah dan proses, landasan falsafah dan teori,
pendekatan, strategi pembangunan pertanian, serta isu-isu lain yang mempengaruhi
keputusan yang diambil dalam membangun pertanian, siapa yang berperan, dinamika
yang terjadi, dan bagaimana implikasinya terhadap kesejahtraan bangsa.

Referensi:

Mosher, A.T. 1996. Menggerakan dan Membangun Pertanian (Syarat-syarat Pokok
Pembangunan dan Modernisasi). CV. Yasaguna. Jakarta.

Sadono Sukirno. 1989. Ekonomi Pembangunan. Borta Gorat. Medan

Soekartawi. 1989 Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Teori dan Aplikasi. CV. Rajawali.
Jakarta

Suwarsono dan Alvin Y. 1994. Pembangunan Pertanian. Tri Tunggal Tata Fajar.
Surakarta.

Van Den Ban dan H.S. Hawkins. 1999. Penyuluhan Pertanian. Kanisius, Yogyakarta.

Yayasan Pengembangan Sinar Tani. 2001. Membangun Pertanian Modern. Jakarta

Yayasan Pengembangan Sinar Tani. 2001 Penyuluhan Pertanian. Jakarta.

Yotoplus, P. A. dan J. B. Nugent. 1976. Economics Development, Emperical
Investigation. Harpes and Row. Publisher London.

MKT 2602 Ekonometrika (3 sks)
Mata kuliah ini menyajikan materi yang diarahkan pada peningkatan kemampuan

dalam berpikir tentang ilmu ekonomi secara kuantitatif. Berpikir secara kuantitatif
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bertujuan dalam memberikan makna terhadap berbagai fakta, yang pada akhirnya dapat
disajikan dalam bentuk rumusan kualitatif dalam memahami hubungan yang bersifat
kausal dan fungsional, serta peranan asumsi dalam ilmu ekonomi. Model dasar regresi
linear. Interpretasi geometrik dari  kuadrat terkecil. Koefisien korelasi dan
diterminasi. Analisis varians dari regresi. Koefisien signifikasi dan selang kepercayaan.
Problem dalam model regresi linear. Multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan serial
correlation. Generalized least squares estimators. Variabel dependent kualitatif. Lagged
variabel dan distributed lag. Persamaan simultan. Problem dalam identifikasi. Sistem
rekusif. Estimasi dari sistem persamaan simultan. Kuadrat terkecil dwitingkat. Variabel
instrumental.

Referensi:

Chung Li, Chiang. (1975). Path Analysis.USA Calivornia: Pasivic Grove.

Enders, Walter, (1995). Applied Econometrics Time Series. John Willey & Sons, Inc.,
New York, USA.

Greene, William H., (1977). Econometric Analysis. Third Edition, Prentice-Hall,
International, Inc., New York, USA.

Gujarati, Damodar (2009). Basic Econometrics. McGraw-Hill International Inc., USA

Hamilton, James, D., (1994). Time Series Analysis. Princeton University Press,
Princeton, New Jersey, USA.

Thomas, R.L., (1997). Modern Econometrics: An Introduction. Addison-Wesley,
Padstow, UK.

MKT 2605 Kebijakan Pertanian (2 sks)

Mahasiswa dapat memahami Kebijakan, Kebebasan individu dan tanggung
jawab, Lingkup dan fungsi pemerintah, tujuan produksi dan distribusi, Kebijakan
Pertanian Dalam Pembangunan Ekonomi, Policy dalam pembangunan ekonomi, Kriteria
untuk kebijakan, Tujuan politik pertanian; Struktur Pertanian dan Masalahnya Pertanian
Terbelakang, Variabelitas di sector pertanian, Pendapatan usaha tani yang rendah,
Masalah struktur pertanian, Persaingan yang tidak sempurna. Pembangunan Pertanian,
Dualisme ekonomi, Pembangunan Jangka Panjang Masyarakat Desa, dan Permasalahan
Politik Pertanian dan Solusinya.

Referensi:

Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, 1992. LP3ES. Jakarta

Sayogo, Garis Kemiskinan dan Kebutuhan Minimum Pangan, Makalah Kompas, Nop
1977

Sriwidodo, Constraints dalam Meningkatkan Produksi di Indonesia, Agro Ekonomi,
Peb. 1977

............... Pengantar Politik Pertanian. UGM 1980.

MKT 2604 Pembiayaan Agribisnis (2 sks)

Untuk mempelajari salah satu fungsi perusahaan yang penting bagi
keberhasilan usaha suatu perusahaan pertanian dengan menerapkan prinsip-prinsip
pembiayaan yang sehat dan pelaksanaan fungsi-fungsi pembiayaan yang efisien dan
efektif untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan pertanian. Untuk memahami
pengetahuan lanjutan di bidang pembiayaan perusahaan (Usahatani), masalah-masalah

dan berbagai alat analisis finansial untuk kepentingan perencanaan dan pengawasan
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finansial. Pokok Bahasan : Pembahasan berbagai unit usahatani dan karakteristiknya.
Analisis ekonomi kombinasi usahatani, struktur biaya usahatani, capital budgeting dalam
usahatani, risiko usahatani dan perencanaan usahatani. Pembiayaan usahatani dalam
kaitan dengan kebijakan pemerintah.

Referensi:

Abas Tjakrawiralaksana. 1983. Usahatani. Departemen llmu-ilmu Sosial Ekonomi
Pertanian. Fak. Pertanian IPB. Bogor.

Bambang Riyanto. 1992. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yayasan Badan
Penerbit Gadjahmada. Yogyakarta.

Brealey Richard A. and Myers S.C. etc. (2006). Corparate Finance, USA : Mc Graw-
Hill, Inc.

Fama Eugene F. and Miller Merton H. (1972). The Theory of Financ. Illinois : Dryden
Press.

Jensen Michael S. and Smith Jr. Clifford W. (1984). The Modern Theory Of Corporate
Finance. USA ; Mc Graw-Hill, Inc.

Soeharto Prawirokusumo. 1990. IImu Usahatani. BPFE. Yogyakarta.

Scott Jr. et al. (1999). Basic Financial Management, Eghth Edition. New Jersey :
Prentice-Hall, Inc.

Van Horn james C. (1998). Financial management And Policy, Eleventh Edition. New
Jersey : Prentice-Hall, Inc.

Weston J. Fred and Copeland Thomas E. (1983). Financial Theory And Corparate
Policy, Second Edition. USA : Addison Weley.

Wilhams J. R., dkk. 2008. Finacial Management Accounting Mc. Graw-Hill
Internasional Edition.

MKT 2616 Ekonomi Produksi Madya (3 sks)

Untuk mempelajari tentang teori ekonomi produksi yang secara umum
membahas bekerjanya suatu sistem secara efisien dan efektif agar keuntungan teknis dan
ekonomis menjadi lebih besar; memahami nilai tambah komoditi pertanian dan prinsip-
prinsip efesiensi sehingga dapat berfungsi dalam mengendalikan persaingan antar
produsen dan memperoleh peluang pasar. Materi yang disdajikan: analisis fungsi
produksi, risiko, dan ketidakpastian. Penentuan keputusan. Skala uaha, lokasi produksi
pertanian, fungsi agregat produksi dan penawran, serta efesiensi produksi pertanian.
Perubahan teknologi dan kemajuan ekonomi. Analisis investasi, Kriteria investasi, serta

analisis finansial dan analisis ekonomi.
Referernsi:

Besanko D., Dranove D., Shanley M., ect. (2007). Economics of Strategy. John Willey
& Sons

Bilas, Richard A. (1976). Micro Economic Theory. New York: Mc. Graw Hill

Boediono. 1987. Ekonomi Mikro. Yogyakarta: Fak. Ekonomi UGM.

Dominick Salvatore (2006). Mikro Ekonomi. Erlangga, Jakarta

Henderson, J.M. dan R.E. Quant. (1971). Micro Economic’s Theory A Mathematical
Approach. New York: Mc. Graw Hill

I.G.B. Teken. (1997). Teori Ekonomi Mikro. Bogor: Fak. Pertanian. IPB

John P.Doll, (1978). Production Economics. John Willey & Sons.

Joso Hardjono dan Gunawan Sumodiningrat. (1994). Ekonomi Produksi. Yogyakarta:
Gajahmada University Press.

Kartasapoetra, A. G. (1998). Ekonomi Produksi Pertanian. Jakarta: Bina Aksara.

Leftwich, Richard H. (1975). The Price System and Resource Allocation. New York,
USA

Muchdarsyah. (1995). Produksi Apa dan Bagaimana. Jakarta: Bumi Aksara.



Soekartawi. (1994). Teori Ekonomi Produksi. Jakarta: Raja Grafindo Persada
Walter Nicholson, (2000). Mikro Ekonomi Intermediate. Erlangga, Jakarta.

MKT 2606 Sistem Agribisnis Madya (3 sks)

Untuk mempelajari himpunan dari sumberdaya alam yang terdapat disuatu
wilayah yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, sinar
matahari, beberapa bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah tersebut. Usahatani
dapat berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak. Mendudukperkarakan atau
meletakkan masalah-masalah yang dihadapi dalam proses produksi pertanian sebagai
suatu kasus dengan menggunakan alat analisis ilmu usahatani. Pokok Bahasan : Masalah
yang dihadapi dalam usahatani di negara-negara Asia pada umumnya dan masalah
pengembangan usahatani di Indonesia pada khususnya. Pengenalan berbagai masalah,
aspek perencanaan dan pengembangan usahatani dan perkebunan. Pangaruh kebijakan
pertanian terhadap pengembangan usahatani. Masalah ketidakpastian usahatani.

Referensi:

Anwas Adi Wilaga. (1982). llmu Usaha Tani. Alumni. Bandung

Fadholi Hernanto. (1992). Ilmu Usaha Tani. Penebar Swadaya. Jakarta

Kaslan Thohir. 1965. Pengantar Ekonomi Pertanian. Sumur Bandung. Bandung

Kaslan Thohir. (1983). Seuntai Pengetahuan tentang Usaha Tani Indonesia. Bina
Aksara. Jakarta

Soeharjo dan Dahlan Patong. (1973). Sendi-sendi Pokok Usahatani Indonesia. Dept.
Ilmu-ilmu Sosial Ekonomi Fak. Pertanian IPB. Bogor

Mubyarto. (1989). Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES. Jakarta.

Muhammad Firdaus, (2008). Manajemen Agribisnis. Bumi Aksara

Renvile Siagian (2003). Manajemen Agribisnis. Gajahmada Press

W. David Downey (1987). Manajemen Agribisnis. Erlangga, Jakarta.

MKT 2617 Ekonomi Sumber Daya Alam dan Manusia (2 sks)

Untuk mempelajari tentang bagaimana selayaknya memanfaatkan dan
mengelola sumber daya alam yang ada demi kelestarian sumber daya alam, lingkungan,
dan pembangunan. Secara khusus diperuntukkan sebagai pemahaman tentang peranan
ilmu ekonomi dalam kaitannya dengan kebijaksanaan pengelolaan sumber daya alam,
khususnya dalam pembangunan ekonomi.Materi yang disajikan masalah dan
kebijaksanaan dalam penggunaan, pengawetan, pengembangan, perpajakan, dan
penguasaan tanah. Perkembangan penduduk dan permintaan akan tanah. Prinsip dan
teori mengenai sewa dan pendapatan dari tanah.

Referensi:

Ehrenberg, R.G., and Smith R.S., (2003). Modern Labor Economics : Theory and Public
Policy. Second Edition, Scott Foresman and Company.

Geertz, Clifford. (1976). Involusi Pertanian. Bhrata Karya Aksara. Yayasan Obor.
Jakarta dan Lembaga penelitian Sosiologi Pedesaan. Bogor: IPB.

G. Kartasapoetra, R. G. Kartasapoetra, dan A. G. Kartasapoetra. (1999) Manajemen
Pertanian (Agribisnis). Jakarta: Bina Aksara.

Reynolds, L. G., Masters, S.H., and Moser C. H., (1986). Labor Economics and Labor
Relations. Prentice Hall, Englewood Cliffs, New Jersey, USA.

Mondy RW & Noe R.M. (2006). Human Resource Management. Ninth Edition,
Pearson prentice-Hall, USA.

Soekartawi. (1999). Agribisnis. Jakarta: Raja Grafindo Persada



Suparmoko. (1997). Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan.Yogyakarta: BPFE

Tom Tietenberg, (2009). Environmental &Natural Resource Economics. Peason
International Edition, USA

MKT 2618 Kependudukan (2 sks)

Illmu kependudukan terdiri dari analisis yang bertujuan untuk memperoleh
informasi dasar tentang distribusi penduduk, karakteristik, dan perubahan-perubahan.
Secara khusus bertujuan untuk menerangkan sebab-sebab perubahan dari faktor dasar
pada Tujuan Instruksional Umum dan menganalisis segala konsekuensi yang mungkin
sekali terjadi di masa depan sebagai hasil perubahan-perubahan tersebut. Materi yang
disajikan pengertian kependudukan yang berhubungan dengan keadaan sosial ekonomi.
Ketenagakerjaan. Hubungan antara kependudukan dengan perkembangan negara. Model
pertumbuhan penduduk, tingkat kerja, harapan hidup, tabel kelahiran, fertilitas, dan
mortalitas.

Referensi:
A.H. Pollard, Farhat Yusuf, dan G.N. Pollard. (1992). Teknik Demografi. Jakarta: Bina

Aksara.

Boue, Donald J, (1986). Progress Fertility Control Around the World, Population

Association of America, Washington D.C.

Benjamin, Bernard, (1973), Resources and Population, Academic Pres, London, New

York
Gunawan Wiradi, (1997), Urbanisasi Versus Dekonsentrasi, Warta Demografi Ul,

Jakarta
Hauser, Philip M., Robert W. Gardner, Aprodicio A. Laquian, dan Salah EIl-Shakhs

(1985). Pendidikan dan Masa Depan Perkotaan. Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia.

Rusli, Said. (1989). Pengantar llmu Kependudukan. Jakarta: LP3ES.
Sembiring. (1985). Demografi. Jakarta: FPS IKIP dan BKKBN.

MKT 2619 Riset Operasional (2 sks)

Untuk mempelajari dan memahami tentang proses pengambilan keputusan,
terutama di dunia usaha yang mengandung risiko besar, sehingga perlu didukung oleh
perhitungan yang matang, agar risiko kerugian dapat dihindari. Untuk memahami
peralatan, teknik, atau metode kuantitatif untuk memecahkan masalah dan mengambil
keputusan manajemen. Pengertian Riset Operasional. Pendekatan normatif dan
pendekatan positif. Program linear, metode grafik, metode simplex, primal, dan dual.
Program parametrik. Metode transportasi, Analisis jaringan. Teori permainan, teori
keputusan, dan model pengendalian. Proses rantai market dan aplikasinya. Praktek

penggunaan model dalam komputer.
Referensi:

Agrawall and Heady (1972). Operation Research Method for Agricultural Decisions.
lowa State University Press.

Chae R.R., Jacob F.R. & Aquilano N. J. 2006. Operations Management. Mc. Graw-Hill
Internasional.

Eddy Herjanto, (2009). Sains Manajemen. Grasindo, Indonesia

Lee J. Krajewshi & Larry P. Rizman, 2002. Operations management, Strategy and
Analysis, Massacussets; Addison, Wesley Publishing and Co.



M. Bazaraa and J. Jarvis. (1997). Linear Programing and Network Flows. New York:
Joh Wiley & Sons

Pangestu Subagyo, Marwan Asri, dan T. Hani Handoko. (1991). Dasar-dasar
Operations Research. BPFE. Yogyakarta

Robert J. Thierauf & Robert C. Klekamp. (1975). Decision Making Through Operations
Research. New York: Joh Wiley & Sons

Render B., Stair R.M., & Hanna M.E. (2006). Quantitative Analysis for Management,
Pearson Prentice Hall.

Stevenson, W. J., (2007). Management Science, Boston Ricahard D. Irwn, Inc., Dilwart,
Operation Management.

MKT 2620 Manajemen Agribisnis (2 sks)

Menggali pemahaman tentang perencanaan, pengendalian, pengolahan produk;
sistem produksi dan operasi, yang meliputi: Strategi operasi, produktifitas, manajemen
kualitas, manajemen persediaan; desain produk dan jasa; manajemen sumberdaya
manusia dan sistem kerja, proyek manajemen.

Referensi:

Bernardin, H.J., (2007). Human Resources Management. McGraw-Hill, International,
New York, USA

Dessler, Gary. (2005). Human Resources Management. Pearson Internasional Edition.

Mondy, Wayne R. And Noe II, Robert M., (2005). Human Resource Management.
Boston; Allyn and bacon.

Anang Hidayat. (2007). Strategi Six Sigma : Peta Pengembangan Kualitas dan Kinerja
Bisnis. Jakarta: Elex Media Komputindo, Kelompok Gramedia.

Giltow, H.S., Oppenheim, A.J., Oppenheim, R., and Levine, D.M. (2005). Quality
Management. International Edition. Boston,USA: McGraw-Hill.

Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana. (2003). Total Quality Manajemen. Edisi Revisi.
Yogyakarta: ANDI.

Fandi Tjiptono. (2005). Prinsip-Prinsip Total Quality Service. Yogyakarta: ANDI

Lehmann, D.R., and Winer R.S. (2005). Product Management. International Edition.
Boston, USA: McGraw-Hill,

Rampersad, H.K. (2005). Managing Total Quality : Enhancing Personal and Company
Value. New Delhi, India: Tata McGraw-Hill Publishing Company.

Rampersad, H.K. (2003). Total Performance Scorecard. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

Soewarso Hardjosoedarmo. (2004). Total Quality Management. Yogyakarta: ANDI

MKT 2621 Perdagangan Internasional (2 sks)

Perdagangan bebas dan manfaat perdagangan internasional. Teori Heksher-
Ohlin. Analisis diagram Johnson. Analisis diagram perdagangan internasional dua
negara. Model dua sektor. Teori perdagangan internasional dua negara terbatas. Tarif
dan kuota. Teori tarif optimum. Tingkat proteksi efektif. Kasus Lemer dan Metzler
Paradox. Teori pertumbuhan dalam perdagangan internasional. Teori free trade area.
Custom union and common market. Pemasaran internasional (global).

Referensi

Boediono, 1986. Ekonomi Internasional, BPFE, UGM, Yogyakarta.

Czintoka M.R., Ronkainen J.A., Internasional Marketing, Edisi Terbaru, Dryden Press.

Froyen, Richard T. 1993. Macroeconomics : Theories and Policies. Fourth Edition,
Macmilan Publishing Company, New york, USA.

Jain S.C., 1993. Internasional marketing Management, Wadswordth Publishing.

Kotabe M. & Helsen K. 2008. Global Marketing Management. John Willey & Sons, Inc.

Keegan J. W. & Green M.C. 2005. Global Marketting Internasional Edition/Fourth
Edition.
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Krugman, Paul R., and Obstfeld, Maurice, 2003. International Economics : Theory and
Policy. Sixth Edition, World Student Series, Boston, USA.

Onkvisit S., Shaw J.J. Internasional Marketing, Analysis and Strategy, Edisi Terbaru,
Mac Millan.

MKT 2622 Sistem Informasi Agribisnis (2 sks)

Konsep sistem dan informasi. Digital firm. Aplikasi SIM pada sektor agribisnis.
Decision support system. Analisis dan desain sistem. Otomatisasi kantor/lembaga.
Computer based information system and enterprise resources.

Referensi

Charles parker. (1989). Management Information System, Strategy and Action,
Singapore.

Robert Saldarina. (1990). Analysis and Design Business Information System,
International edition. New York : Macmillan.

Gordon Davis & margarethe, H. Olson. (2008). Magement Information System
Conceptual, Foundation, Stracture and development.

Jerome Kultu. (1990). Management Information System, Third edition. New york: :
Prentice Hall.

Mc. Lead R. & Schell G. P. (2007). Management Information System. 10-th Pearson
Prentice Hall.

MKT 2600 Seminar Usulan Penelitian (1 sks)

Presentasi lisan usulan penelitian untuk di muka tim penilai yang terdiri dari
Pembimbing | dan Il dan para penelaah yang ditetapkan. Karya tulis berdasarkan
penelitian sendiri dalam bentuk tesis yang harus dipertanggungjawabkan dalam sidang
ujian akhir program secara lisan setelah dinilai dan disetujui bulat oleh tim penilai yang
terdiri atas komisi pembimbing dan para penelaah yang ditetapkan.

Seminar ini membahas aspek-aspek metodologis mengenai penyusunan usulan
penelitian terutama yang berkaitan dengan kriteria pemilihan variabel, logika dalam
pengajuan hipotesis, memilih metode penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian,
serta teknik pengambilan contoh dan teknik analisis data yang relevan. Selanjutnya,
dilakukan proses bimbingan proposal oleh kedua pembimbing tersebut. Apabila kedua
pembimbing telah menyatakan proposal layak uji dengan membubuhkan tanda
tangannya, maka selanjutnya dilakukan ujian proposal oleh lima orang penguji termasuk
di dalamnya pembimbing.

Referensi:

Arikunto, S. (1996). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta:
Jakarta.

Fraenkel, Jack R. Dan Norman E. Wallen. (1993). How to Design and Evaluate
Research in Education. New York: McGraw-Hill Inc.

Kerlinger, F.N. (1976). Foundations of Behavioral Research. New York: Holt, Rinehart
and Winston.

Kerlinger, F.N. (1973). Foundation of Research. New York: Holt Renehart and Winstos.

Moleong, Lexy J. (1990). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit PT.
Remaja Rosdakarya

Mubhadjir, Noeng. (2000). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake sarasin

Nasution, S. (1982). Metode Research. Bandung: Jemmars.

Nasution, S. (1988). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.

Program Pascasarjana. (2007). Pedoman Penulisan Tesis/tugas akhir. Tasikmalaya:
Unsil
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Sukmadinata, Nana Syaodih. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Tuckman, Bruce w. (1986). Conducting Educational Research. New York: Harcourt
Brace Jovannivich, Inc.

Yvonna S.Lincoln, Egon G.Guba.(1985). Nataralistic Inquiry. Bevery Hills London,
New Delhi: Sage Publication.

MKT 2700 Tesis (6 sks)

Agar mutu lulusan Program Studi Agribisnis terkait dengan kompetensi meneliti
sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan, maka seluruh mahasiswa
diwajibkan untuk melakukan penelitian dan melaporkan hasilnya dalam bentuk tesis.
Penyusunan tesis diawali dengan pengajuan proposal atau usulan tesis dan melakukan
seminar usulan tesis di kelas (dalam perkuliahan Metodologi Penelitian). Berdasarkan
hasil seminar, mahasiswa diwajibkan merevisi usulannya sesuai saran-saran yang
disampaikan dalam seminar kelas. Apabila usulan yang telah diperbaikan tersebut dinilai
layak untuk dilanjutkan, maka program studi menetapkan dan menerbitkan Surat
Keputusan yang ditanda tangani oleh Direktur tentang pembimbing yang terdiri atas dua
orang pembimbing dengan mempertimbangkan permintaan dari mahasiswa yang
bersangkutan.

Masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian tesis harus berkaitan dengan
pendidikan terutama pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup, baik pada
lembaga pendidikan maupun lembaga lain tetapi dengan masalah yang dikaji tetap
berkaitan dengan aspek Agribisnis. Metode dan pendekatan penelitian yang digunakan
bebas, dengan catatan metode tersebut relevan dengan masalah penelitian dan memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah.

Proses penyelesaian tesis selanjutnya menjadi tanggung jawab penuh mahasiswa
yang bersangkutan di bawah arahan dua orang pembimbing dengan senantiasa
mempertimbangkan saran-saran yang disampaikan oleh penguji dalam ujian proposal.
Apabila tesis sudah selesai dan dinyatakan layak uji oleh pembimbing dengan
membubuhkan tanda tangannya, selanjutnya dilakukan ujian tesis oleh lima orang
penguji yang ditunjuk oleh Direktur termasuk di dalamnya pembimbing.
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Arikunto, S. (1996). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta:
Jakarta.
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Remaja Rosdakarya

Mubhadjir, Noeng. (2000). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake sarasin
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Program Pascasarjana. (2007). Pedoman Penulisan Tesis/tugas akhir. Tasikmalaya:
Unsil

Sukmadinata, Nana Syaodih. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
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